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DAFTAR NOTASI 

 

 
Ach    =    luasan penampang kolom dimana lebar dan tingginya sudah 

dikurangi penutup beton. 

Acw         =  luas penampang balok kopel (coupling beams). 

Acv      =      luas penampang dinding geser. 

Ag       =     luas penampang bruto, (mm
2
; cm

2
) 

Aj        =      luasan penampang efektif pada hubungan balok-kolom. 

Ap  =  luas penampang tiang pancang (mm
2
) 

As       =      luas tulangan, (mm
2
; cm

2
). 

As   =     luas tulangan baja tarik, (mm
2
). 

As’  =  luas tulangan baja desak, (mm
2
). 

Ast  =  jumlah luas tulangan tarik. 

Asi  =  luasan baja tulangan pada baris ke-i. 

Ash  =  luas penampang total sengkang, (mm
2
) 

Avd  =  luas total tulangan dalam setiap kelompok batang tulangan diagonal 

dalam balok kopel (coupling beams) bertulang diagonal dalam 

satuan , (mm
2
). 

Ax  =  faktor amplikasi torsi. 

a         =     tebal blok desak beton, (cm; mm). 

b  =  lebar pelat lantai yang di tinjau sebesar 1000 mm. 

bc  =  tinggi kolom setelah dikurangi penutup beton. 

bw  =  tebal dinding geser. 

b1 = b  =  panjang dan lebar boundary element. 

c  =  jarak serat tekan terluar ke garis netral, (mm; cm). 

Cc  =   gaya desak beton. 

Cd  =  koefisien amplikasi defleksi 

Cs  =  gaya desak baja tulangan. 

Cs  =  koefisien respon seismik. 

Ct  =  koefisien nilai parameter perioda pendekatan. 

Cu  =  cohesion undrainned, Cu = NSPT. 2/3.(ton/m
2
) 
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CR1  =  nilai terpeta koefisien risiko spesifik situs pada perioda 1 detik. 

CRS  =   nilai terpeta koefisien risiko spesifik situs pada perioda pendek. 

Cu  =  koefisien batas atas periode yang dihitung. 

D  =  pengaruh beban mati 

d  =  jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tarik longitudinal. 

d’  =  jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tekan. 

E  =  pengaruh beban gempa. 

Eg  =  efisiensi grup tiang 

Es  =  modulus elastisitas tulangan, (MPa ; kg/cm
2
). 

Fa  =  faktor amplikasi getaran terkait percepatan pada getaran perioda 

pendek. 

Fv  =  faktor amplikasi getaran terkait percepatan pada getaran perioda 1 

detik. 

f’c  =  kuat desak beton, (MPa ; kg/cm
2
) 

fsi  =  tegangan dalam tulangan pada baris ke-i. 

fmax  =  tegangan tekan tepi pada serat terluar. 

fy  =  tegangan leleh baja tarik, (MPa; kg/cm
2
). 

h  =  tebal minimum pelat lantai, (mm). 

hn  =  ketinggian struktur, dalam (m). 

Hk’  =  tinggi bersih kolom. 

Ie  =  faktor keutamaan gempa. 

L  =  pengaruh beban hidup. 

La  =  panjang bruto balok sebelah kanan. 

La’  =  panjang netto balok sebelah kanan. 

Li  =  panjang bruto balok sebelah kiri. 

Li’  =  panjang netto balok sebelah kiri. 

Li  =  tebal lapisan tanah ke-i 

lw  =  panjang dinding geser. 

ln  =  panjang bentang bersih pelat lantai dalam arah panjang diukur 

muka ke muka balok. 

Mn  =  momen nominal, (kN.m; tm). 

Mnb  =  momen nominal kondisi balance. 
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Mnb  =  kekuatan lentur nominla balok. 

Mnc  =  kekuatan lentur nominal kolom. 

Mu  =  momen ultimit, (kN.m; tm). 

Mu,x  =  momen kolom arah x 

Mu,y  =  momen kolom arah y 

Mpr
+
  =  momen kapasitas balok positif. 

Mpr
-
  =  momen kapasitas balok negatif. 

Mpr3  =  momen ultimit kolom atas. 

Mpr4  =  momen ultimit kolom bawah. 

N-SPT  =  jumlah pukulan yang diperlukan dari pengujian SPT . 

n  =  jumlah kaki sengkang. 

n =  banyaknya tiang dalam baris maupun kolom (n1, n2) 

P  =  perimeter (keliling tiang) 

Pb  =  penutup beton. 

Pmax  =  gaya maksimum pada tiang pancang 

Pn  =  gaya aksial nominal. 

Pnb  =  gaya aksial nominal kondisi balance. 

Pt  =  gaya aksial pada kondisi tarik murni. 

Pu  =  beban vertikal yang ditahan oleh tiang pancang 

Qall  =  daya dukung ijin tiang tunggal 

QE  =  pengaruh gaya gempa horisontal. 

Qp  =  kapasitas daya dukung tanah pada ujung tiang 

Qs  =  tahanan geser selimut tiang 

Qu  =  daya dukung ultimit tiang tunggal 

R  =  faktor reduksi gempa. 

S1  =   parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada 

perioda 1 detik, redaman 5 persen. 

SF  =  faktor keamanan (safety factor), berkisar 1,5-4 

Ss  =  parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada 

perioda pendek, redaman 5 persen. 

SD1 =   parameter percepatan respons spektral pada perioda 1 detik, 

redaman 5 persen. 
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SDS  =   parameter percepatan respons spektral pada perioda pendek, 

redaman 5 persen. 

SD  =  klasifikasi kelas situs tanah sedang. 

SM1  =  parameter spektrum respon percepatan pada perioda 1 detik. 

SMS  =  parameter spektrum respon percepatan pada perioda pendek. 

s  =  jarak antar tulangan, (mm). 

So  =  jarak antar sengkang kolom. 

T  =  waktu getar alami fundamental, (detik). 

Ta  =  waktu getar alami pendekatan, (detik) 

Ts  =   gaya tarik baja tulangan, kg. 

tp  =  tebal pile cap 

U  =  kekuatan perlu untuk menahan beban beban terfaktor. 

V  =  geser desain total di dasar struktur dalam arah yang di tinjau. 

Vc  =  gaya geser yang disediakan oleh beton. 

Ve  =  gaya geser rencana kolom. 

Vh  =  gaya geser kolom pada hubungan balok-kolom. 

Vjh  =  gaya geser horisontal hubungan balok-kolom. 

Vn   =  gaya geser nominal. 

Vs  =  gaya geser yang disediakan oleh tulangan 

Vt  =  kombinasi respons untuk geser dasar ragam (analisis dinamik 

respon spektrum). 

Vu  =  gaya geser ultimit. 

W  =  berat seismik efektif bangunan. 

X  =  jarak pusat tiang ke pusat poer arah x 

Y   =   jarak pusat tiang ke pusat poer arah y 

∆a  =  simpangan antar tingkat ijin. 

∆  =  simpangan antar tingkat, (cm). 

α  =  sudut antara batang tulangan diagonal balok kopel dan luas 

penampang balok kopel (coupling beams). 

α  =  faktor adhesi antara tanah dan tiang 

αs  =  40 untuk kolom interior, 30 untuk kolom tepi, 20 untuk kolom 

sudut. 
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bo  =  keliling penampang kritis 

β  =  rasio sisi panjang dan sisi pendek kolom 

   =  rasio bentang bersih pelat dalam arah panjang terhadap pendek 

pelat. 

β1  =  faktor yang menghubungkan tinggi blok tegangan tekan persegi 

ekivalen dengan sumbu netral. 

δavg  =  rata-rata perpindahan di titik terjauh struktur di tingkat x. 

δmax  =  perpindahan maksimum di tingkat x, dinyatakan dalam (cm). 

δx  =  defleksi  pusat massa di tingkat x.  

δxe  =  defleksi pada lokasi yang di isyaratkan, ditentukan dengan analisis 

elastis. 

ρ  =  faktor redudansi struktur. 

ρ =  rasio tulangan. 

ρb  =  rasio tulangan pada kondisi penulangan seimbang. 

ρmaks  =  rasio tulangan maksimum. 

ρmin  =  rasio tulangan minimum. 

    =  regangan desak beton. 

 s’  =  regangan baja desak. 

x   =  koefisien nilai parameter perioda pendekatan. 

yi  =  jarak titik berat tulangan pada baris ke-i sampai ke serat terluar. 

ϕ o  =  nilai overstrength. 

ϕ  =  faktor reduksi. 

Ω0  =  faktor kuat lebih sistem. 
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